H.A. WARDI MUSLICH
AYAT-AYAT PIDANA DALAM AL-QUR’AN

Abserak

Dalam hukum pidana positef, yang menjads sustber hukum adalah undang-
undang, sedangkan dalam hukum Islam, sumbernya adalah al-Qur’an dan Sunnal)
Rasul AlQur'an sebagai sumber hukum berisi ayat-ayat yang mengatur berbagat
bidang hukum, termasuk bidang pidana. Dari 6.234 ayar al-Qur'an yang diduga
berkaitan demgan masalah pidana hanya 90 ayat, atee 1,45%.Di antara 90 ayal
pidana lersebut, sebagian berisi prinsip-prinsip hukum, yatty 26 ayat, sebagian berisi
sankst hukum, yaitu 11 ayat, dan sebagian lagi hanya berisi larangan (tindak
pidana), tanpa disertai dengan sanksi hukumnya. Bagian yang terakhir inz, sebagian
ada yang hukumanmnya ditetapkan oleh Rasul, dan sebagian lagi penetapannya
sepenuhnya diserabkan kepada Ukl Amri (pemenintah). ltnlah sebabnya tindak
pidana yang terdapat dalam al-Qur’an itu dapat dikelompokan menjads tiga bagian
(1) Janmah budud, yaitu jarimah yang hukumannya secara eksplisit disebutkan
dalam Al-Qur'an, (2) Janmah Syibh al-Hudud, yaitu jarimab yang ketentuannya
dischutkan dalam al-Qur'an, tetapi sanksinya ditetapkan oleh Rasuldan (3)
Jarimah Ghair al-Hudud, yaitu jarimab yang ketentuan larangannya disebutkean
dalam al-Qur'an, tetapi sanksinya sama sekals tidak disebutkan, baik dalam al-
Qur'an masupun Sunnab. Kewenangan untuk menetapkan hukuman dalam jarimal

Jenis ketipa ini di serabkan kepada ULl Am.
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Pendahuluan

Al-Quran merupakan kitabullah yang isinya mengatur berbagai
aspek kehidupan manusia, baik bidang sosial, politik, ekonomi, maupun
hukum. Begitu lengkapnya 1st al-Quran, sehingga tidak ada satupun aspek
kehidupan manusia yang tidak diatur di dalamnya. Hal in1 sebagaimana
Firman Allah dalam Al-Qur’an surat al-An’am ayat 38:

(TA YY), 09,5 vgh ) £ ied o S B LB L

“...Tiadalsh kari alpakan sesuatupun di dalom al-kitab, kecuali kepada

Tuhanlah mereka dihimpunkan’?
Aspek hukum yang diatur dalam al-Qur’an meliputi berbaga jenis
hukum, antara lan hukum perkawinan, hukum perdata (mu’amalat) dan
hukum pidana. Hukum perkawinan dan hukum perdata (mu’amalat)
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S rﬁérupékan hukum privat, yang pelaksanaanya diserahkan kepada masing-

" 'masing individu yang bersangkutan. Sedangkan hukum pidana termasuk
hitkum publik, yang pelaksanaanya diserahkan kepada pemerintah, dan; 3

" tidak boleh dilaksanakan oleh perorangan (individu).

‘ - Di Indonesia, hukum perkawinan Islam sudah menjadi hukum
- positif, dengan ditetapkannya Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 dan .

- peraturan pelaksanaanya, yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun L
 ’; '1975 serta Undang-Undang nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan.
.- Agama, dan Kompilasi Hukum Islam. Hukum perdata Islam (mu’amalat),

“meskipun tidak menjadi hukum positif, namun karena pelaksanaanya
. diserahkan - kepada individu, maka secara diam-diam telah dilaksanakan
“oleh ‘umat Islam dalam praktek kehidupannya. Sedangkan hukum pidana,
“yang dalam hukum Islam juga termasuk hukum publik yang harus
dilaksanakan oleh pemenntah sampai saat ini belum masuk- hukum
“nasional. Apalagi sampai saat ini hukum pidana yang berlaku di Indonesia

-+ ‘masih hukum pidana warisan zaman kolonial Belanda dengan sed1L1t '

' .perubahan :

< Rancangan. Undang-Undang Hukum deana Nasional sekarang ini
‘ sedang dalam - tahap penyusunan dan penyempummaan. | Untuk

‘mengakomodlr aspirasi umat Islam Indonesia, pemenintah dalam hal ini
Menteri Kehakiman dan HAM, meminta masukan dari Lembaga

5 ‘Keagamaan Islam, untuk menyempumakan RUU KUHP Nasional

*tersebut. Ulur'm tangan dari pemerintah ini perlu disambut oleh Umat

.?«Islam agar. KUHP yang baru nanti tidak bertentangan dengan hukum

B Islam. Untuk itu perlu diadakan kajian yang mendalam mengenai hukum
= p1dana menurut syarat Islam, untuk disumbangkan kepada pemermtah

: ‘ sebagal bahan penyempurnaan RUU KUHP tersebut.

Dalam tulisan ini penulis akan mencoba menggali dan mengungkap

: ayat—ayat al-Qur'an yang berisi pidana dan tindak pidana yang menjadi -

"7 salah satu sumber hukum pidana Islam. Untuk memasukkan suatu ayat - A

: 'sebagm ayat pidana, perlu ada kriteria-kriteria tertentu, sehmgga dengan

- demikian dapat dxbedal\an mana yang termasuk ayat pidana dan mana .

- -~ yang bukan.-

B _K:itgi‘ia Ayat-ayat Pidana

& Sebelum membicarakan kriteria ayat-ayat pidana, perlu dijclaskéﬁ L
. terlebih: dahulu apa arti hukum pidana. Hal ini penting, karena ayat-ayat -

v - pidana merupakan . bagian dan hukum pidana. Pengertian hukum pidana,

. "AL-QALAM, Vol. XVIII No.90-91 a1



‘menurut para ahli adalah hukum mengenai delik yang diancam dengan
pidana.’ Delik, yang dalam istilah lain disebut tindak pidana atau peristiwa
pidana, adalah perbuatan salah dan melawan hukum yang diancam
dengan pidana dan dilakukan oleh orang yang mampu - bertanggung
jawab.® Pengertian - ini dlkemukakan oleh’ Simon, yang dikutup oleh

Mustafa Abdullah dan Ruben Ahmad. -

~ Pengertian tindak pidana menurut Simon tersebut tidak jauh berbeda
dengan pengertian dalam hukum " Islam. Periswwa pidana dalam hukum
Islam disebut jarimah atau jzrl@!ab Menurut al-Mawardi, jarimah adalah
“perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Syara’; yang diancam dengan

hukuman _badd atau ta’r. Sedangkan jinayah menurut Sayid Sabiq adalah

“perbuatan yang diharamkan ‘oleh Syara’, karena perbuatan tersebut
membahayakan agama, jiwa, akal l\ehormatan atau harta”.?

Dari dua pengertian tersebut, baik yang dikemukakan oleh S1mor1
maupun al-Mawardi dan Sayid Sabiq, dapat diketahui bahwa unsur yang
sangat” penting dalam suatu ‘peristiwa p1dana adalah perbuatan manusia,
dan adanya peraturan-yang dllanggar yang berisi ancaman hukuman.
Dengan kata lain perbuatan manusia dan peraturan yang dilanggar yang
berisi ~ hukuman, merupakan - dua hal yang sangat penting untuk
menentukan suatu tindak p1dana ‘Dalam hukum Islam perbuatan manusia
-tersebut dibatasi dengan perbuatan mukallaf, yang dilakukan oleh anggota
badan, sepers tangan, - kaki, dan mulut Sedangkan peraturan yang berist
ancaman hukuman adalah nas-nas yang berbentuk larangan, yang terdapat
dalam ayat-ayat al-Qur’ an, ‘baik larangan untuk mengerjakan perbuatan
yang ddarang, maupun lar'mgan untuk menmggalkan perbuatan yang
diperintahkan (dxwapbl\an) dan sebaglan sekaligus disertai dengan
sanksinya.

Dar uralan tersebut di atas )elablah bahwa cirt khas setiap hukum
pidana 1alah adanya rumusan’ -tentang delik’ atau tindak pidana dan
sanksinya  Sedangkan delik atau tindak p1dana adakalanya melakukan
perbuatan = yang dxlarang dan adakalanya mengabaikan atau tidak
mengerjakan perbuatan yang d1petmtahkan (diwajibkan). Bentuk yang
pertama  disebut tindak pidana positif, dan yang kedua disebut tindak
pidana negatif. Dalam bentuk yang pertama peraturan yang dilanggar
adalah norma-norma.yang melarang ‘suatu perbuatan Sedangl\an dalam
bentuk yang kedua, norma ‘yang: d1langgar adalah norma-norma yang
berisi penntah untuk menger)ﬂkan suatu perbuatan :

Ciri-ciri yang melekat pada ‘hukum  pidana, sepern norma penntah
dan ]arangan, serta pelanggaran ‘terhadapnya dalam bentuk tmdak pidana
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beserta sanksinya, dapat pula ditemukan dalam ayat-ayat al-Qur’an yang

berkaitan dengan hukum. Penntah dalam bahasa Arab disebut amr,

sedangkan larangan disbut #ahy. Pengertian amr menurut Muhammad

Khudhann Beyk, adalah shighat yang tertentu dan sejenisnya, yang

menghendaki dilakukannya suatu perbuatan dengan pasti yang datangnya

dan pihak yang lebih tinggi”® Sedangkan #ahy; ialah tuntutan untuk

meninggalkan suatu perbuatan, vang datang dari pihak yang lebih tinggi.’
Shighat amr yang ada dalam rumusan bahasa Arab (al-Quran)

mengandung tiga makna hukum:

1) Ljab, yaitu firman Allah yang menghendak: dikerjakannya suatu
perbuatan dengan tuntutan yang pasti;

2) Nadb, yaitu firman Allah yang menghendaki dikegakannya suatu
perbuatan dengan tuntutan yang tidak pasty;

3) Ibahah, yaitu firman Allah yang menghendaki pilihan antara

mengerjakan atau menin an suatu perbuatan.
gerjakan at k tu perbuatan.’

Adapun shighat zahp (larangan) mengandung dua makna hukum:

1) Tahfim, yaitu firman Allah yang menghendaki ditinggalkannya suatu
perbuatan dengan tuntutan yang pasti;

2) Karihah, yaitu firman Allah yang menghendak: ditinggalkannya suatu

perbuatan dengan tuntutan yang tidak pasti.’

Kelima hukum tersebut dalam istilah 1lmu Ushul figh disebut hukum
taklifi. Apabila kelima hukum tersebut dikaitkan dengan perbuatan
mukallaf, yang disebut “mahkum bih”, maka istilahnya berubah menjadi
wajib, mandub, mubah, haram, dan makruh.

Pengertian wajib menurut Abdul Hamid Hakim adalah “sesuatu yang
apabila dikerjakan maka diberi pahala, dan apabila ditinggalkan maka
mendapat siksa (hukuman)”. Sedangkan pengertian mandub adalah
“sesuatu yang diben pahala bagi orang yang mengerjakannya, dan tidak
disiksa (dihukum) bagi orang yang meninggalkannya.” Adapun pengertian
mubah adalah “sesuatu yang tidak diben pahala orang yang
mengerjakannya dan tdak disiksa orang yang meninggalkannya”.
Pengersian haram adalah “sesuatu yang dibenn pahala orang yang
meninggalkannya dan disiksa orang yang mengerjakannya.”

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa pernntah dan larangan
yang termasuk ke dalam kualifikasi pidana adalah penntah yang
mengandung makna hukum wajub dan larangan yang mengandung
makna hukum haram. Selain daripada 1itu, batk sunnah (mandub),
makruh, maupun mubah, secara umum tdak termasuk ke dalam
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kualifikasi pidana, kecuali dalam kondm—l\ondxsl tertentu yang berkaitan
dengan * kemaslahatan. Ini berarti bahwa ayat-ayat al-Quran yang
mengandung aspek pidana itu adalah ayat-ayat yang bentuk redaksinya
amr (perintah) atau semacamnya yang kualitas hukumnya wajib, dan #ahyi

' (larangan) yang kualitas hukumnya haram. Di samping itu termasuk juga
ke dalam kelompok ayat-ayat. pidana, ayat-ayat- yang secara tegas berisi
pidana atau ancaman, seperti surat Al-Nur :2

(i oplyene sl BL Lagas dmly JS7 1yl 0y 215
“Peremprean yang berzmz daﬂ laki-laki yang berzina, z;za,éa deralal tiap-tiap

seorang daré kedua/g/a seratus ,éalz dem 0

Juga seperti surat al-Méidah a'yat" 38:
Sy & e WSS \._Su;lf w.u | gnladld 33 5Ll y (3L

' (YA: a.x;\L\) r&ﬁf

“Laki-laki yang mencuri darz pem;z uan yang mencuri,: polonglah tangan
kednanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan

dari Allab. Dan Allab Maba Per/eaxa lagz Maha Penyayang.”"

Dari uraian tersebut dapat d1amb11 kesimpulan bahwa Kkriteria ayat

- pidana itu ialah sebagai berikut: -

1) Ayat-ayat tersebut: bentuk redaksmya amr (permtah) ‘yang nilai
hukumnya wajib; Y

2) Ayat-ayat tersebut bentuk redaksmya nahy (larangan) yang nilai
hukumnya haram;

3) Ayat-ayat tersebut secara langsung dan tegas berisi pidana;

4) Ayat-ayat tersebut redaksinya berbentuk ancaman.

Deskripsi Ayat-ayat Pidana -

Ayat-ayat pidana termasuk ke dalam kelompok ayat-ayat hukum.
Oleh karena itu penehnan terhadap ayat-ayat pidana ini bersumber
kepada kitab-kitab tafsir ahkam. Kltab-kltab tafsir ahkam yang menjadi
sumber dan bahan tulisan ini adalah :

1) Abkdm al-Qur’n oleh Tbnu Al- ‘Araby,
2) Tafsir Aydt al-Ahkim oleh Muhamad “Ali Al-Says,
3) Rawd’s’ al-Bayin, Tafsir. Ayat al-Abkim min al-Qur'in oleh Muhammad

Al Al-Shabuni T
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-+ Meskipun terdapat beberapa kitab tafsir yang khusus membahas
ayat-ayat hukum, namun sebenamya al-Qur’an itu sendiri bukan kitab
~ hukum, melainkan suatu pedoman yang lengkap yang mengatur berbagai
"~ aspek kehidupan manusia, termasuk aspek hukum. Dari 6.234 ayat (hasil

. penclitian penulis) atau 6.326 ayat (menurut buku al-Qur’an dan - = s

- terjemahnya yang diterbitkan oleh Departemen Agama RI), yang berisi -
hukum hanya 891 ayat menurut versi Ibnu al-‘Arabi. Bahkan menurut
versi Ali al-Says 341 ayat, dan menurut Ali al-Shabuni hanya 255 ayat.

' Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat dilthat dalam tabel di bawah mi. R

Tabel 1
Ayat-ayat hukum menurut Ibnu al-‘Arabiy, Ali.al-Says dan al-Shabum.
Jml. Ayat Jml. Ayat |
No. | Nama Pengarang al-Quran Hukum Prosentase i
1. | Ibnu al-‘Arabiy 6.234 891 14,29 %
2. | Alial-Says 6.234 314 5,00 %
3. | Al al-Shabuni 6.234 - 255 4,00 %

« Dari data dalam mbel tersebut terlihat bahwa Ibu al-Arabi
mencantumkan dalam kitab tafsimya ayat-ayat ahkam yang]cblh banyak :
dibanding dengan Ali al-Says dan al-Shabuni.

Untuk- b1dang hukum pidana, jumlah ayat al-Qur’an lebih kec:] ]ag1 :

Menurut versi Ibnu al-Arabiy, dant jumlah 891 ayat hukum, yang dapat . g
- dimasukan sebagai ayat pidana menurut asumsi penulis hanya 71 ayat. -

Sedangkan menurut versi Ali al-Says dari 314 ayat, yang dapat dimasukan -

. ."ke dalam ayat pidana hanya 55 ayat, dan menurut versi Al-Shabuni, dari
-255 ayat hukum hanya 41 ayat yang dapat dikatagorikan sebagaiayat - -
pidana. Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat dilthat dalam tabel d1':

: bawah 1m
Tabel 2 R
Ayat-ayat pidana menurut Ibnu al-‘Arabiy, Ali al-Says dan al-Shabuni = - -
No.| Nama Pengarang J mﬁu J!;:d;\ny:t ' Prosentase
1. | Ibnu al-‘Arabiy 891 71 7,97 % .
2. | Alial-Says .. 314 55 17,52% - -
3. | Alhal Shabum 255 41 16,08 %

Jumlah ayat p1dana menurut ketiga mufassir tersebut tidak dapatfy'v
digabungkan (diakumulasikan), karena dari jumlah tersebut ada ayat-ayat .

.. - yang disepakati (disebut oleh mereka bertiga atau berdua), dan'ada yang ' ;" e
. berbeda ~(hanya disebut oleh salah satu mufassir). Ali alﬂSays.‘j
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s mencantumkan dua ayat yang tldak d1masukkan oleh Ibnu al-‘Arabiy dan
* al-Shabuni, yaitu: ~
1) Ali ‘Imran 130. .
2) Al-An’im 119.
Al-Shabuni memasukkan" dua ayat yang txdak d1masukkan oleh Ibnu
al-‘Arabiy dan al-Says, yaitu surah al-Ahzab 57 dan 58. Sedangkan Ibnu
al-Arabi memasukl\an 26 ayat yang ndak dlmasukkan oleh al-Says dan al-
~Shabuny, yaitu: R

1) Al-Nisa’ satu ayat : 161 ,

2) Al-Méidah tiga ayat : 32,93,dan 95

3) Al-An’im duaayat : 152 dan 164;

4) Al-A’rif tiga ayat : 33, 80 dan 85

5) Al-Anfal satu ayat:38;

6) Hud satu ayat :87;
~7) Al-Nahl dua ayat : 67 dan 90

- 8) Al- Isrd’ empat ayat : 31, 33 34 dan'35

9) Al-Hajjsatuayat:30; . .
10)Al-Nir tiga ayat : 11, 13 dan 19

11) Al-‘Ankabiit satu ayat : 28,

12) Al-R4m satu ayat: 39; = :

13) Al-Muthaffifin tiga ayat : 1, 2 dan3 ‘
Adapun ayat-ayat * yang dlsepakan sebagai ayat pidana ada yang
disepakati oleh Ali al-Says dan ' Ali al-Shabuni, ada pula yang disepakati
oleh . Ali al-Says dan Tbnu a]’Arabl adapula yang disepakati oleh al-
Shabuni dan Tbnu Al—‘Arab1 dan ada pula yang disepakati oleh ketiganya
(Ali al-Says, al-Shabum ‘dan Ibnu al- -‘Arabi). "Ayat-ayat yang disepakati
~ oleh Alial- -Says dan al- Shabum ada sembllan ayat, yaxtu '

1) A]-Baqarah dua ayat 276 dan 278
'2) Al- Méidah dua ayat: 38 dan 39

3) Al-Niir tiga ayat:7,8 dan 9
4) Al- Hujarit satu ayat: 10;

5) ‘Al-Mujadalah satu ayat : 4.
‘ Ayat-ayat pldana yang d1$epakat1 oleh Alial- Says dan Ibnu al-‘Arabi
ada 15 ayat, yaitu: = . -
1) Al-Bagarah satu ayat : 188
" -2) - Al-Nis?’ lima ayat : 15, 16 25 29 dan 30;
3) Al- Maidah satu ayat: 45;. e
4). Al-An’am duaayat : 121 dan 145

~ 5) Al-Anfal dua ayat : 15 dan 16;.
- 6) Al- Nahl dua ayat 106 dan 126
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7) Al-Hujarat dua ayat: 11 dan 12.
Ayat-ayat pidana yang disepakati oleh al-Shabuni dan Ibnu al-‘Arabi

: - hanya satu ayat, yaitu al-Ahzab: 5. Adapun ayat-ayat yang dlsepakan oleh o

. ketiga mufassir itu ada 29 ayat, yaitu :
- 1) Al-Bagarah sembilan ayat : 102, 173, 178, 179, 217, 219, 221, 222, dan
- 275 , -
'2) ‘Al-Nis#’ lima ayat : 22, 23, 43, 92, dan 93;
--3) Al-Maidah enam ayat : 3, 33, 34, 38, 90, dan 91;
4) Al-Ndr lima ayat : 2,3, 4, 5, dan 6;
5) - Al-Hujarit satu ayat : 9;
-~ 6) Al-Mujadalah dua ayat ;2 dan 3 ;
D Al -Jumu’ah satu ayat : 9.
O Di samping itu, penulis sendiri berpendapat ada beberapa ayat yang .

L v""layak dimasukkan ke dalam kelompok ayat hukum (pidana), namun tidak

- ada seorangpun dari ketiga mufassir yang memasukkannya. Ayat terﬁebut
~ada enam, yaitu :
1) Al- An’am satu ayat : 151
2) Al-A’raf satu ayat ; 81
3) Hid dua ayat : 84 dan 85
4) - Al-Istd’ dua ayat : 15 dan 32
Apabila semua ayat pidana yang dikemukakan secara sendm—sendm
oleh ketiga mufassir, dan yang dikemukakan secara bersama-sama
digabungkan (diakumulasi), ditambah dengan ayat-ayat yang' penulis
kemukakan, maka jumlah ayat pidana tersebut adalah- 90 ayat. _]umlah |
ayat-ayat tersebut tersebar dalam 19 surat, yaitu : :
1) Al-Bagarah
- 2) Ali ‘Imran
- -3) Al-Nis2’
4) Al-Miidah
. 5) Al-An’am
6) Al-A’raf
7)  Al-Anfal
8) Huad
9) "Al-Nahl
10) Al-Istd’
11) Al-Hajj
12) Al-Nir
13) Al- ‘Ankabit
14) Al-Ram

"~ 15) Al-Ahzib
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16) Al-Hujurat

17) Al-Mu,adalah

18) Al-Jumu’ah

19) Al—Muthafﬁﬁn '

. Dari: 19 surat tersebut, surat ' yang paling banyak mengandung ayat
pidana adalah surat al-Baqarah - dan al-Maidah, yaitu 12 ayat. Sedangkan
surat yang' paling sedikit ayat pldananya (hanya satu ayat) adalah surat Ali
‘Tmrén, al-Hajj, al- Ankabit, al-Rum, dan al-Jumu’ah.

Kandungan Hukum Dari Ayat-ayat‘ Pldana

Apabila ayat-ayat pidana yang telah penulis kemukakan tersebut
(yang ;umlahriya 920 ayét) diperhatikan dan diteliti makna dan maksudnya,
maka secara global isi dan kandungan hukumnya dapat dibagi ke dalam
dua kelompok :

1) Prnsip-prinsip hukum ,
2) Jenis-jenis wndak pidana dan hukumannya.

a. Prinsip-prinsip Hukum

Prinsip-prinsip hukum yang terdapat dalam ayat-ayat pidana adalah:
1) Pengecualian hukum karena keadaan darurat;
'2) Pengaruh paksaan terhadap hukuman;
3) Pengaruh kekeliruan terhadap hukuman;
4) Pengaruh taubat terhadap hukuman;
5) Pemaafan dalam hukuman qishash dan diyat;
6) Hukum membela din;
7) Asas legalitas dan prinsip tidak berlaku surut;
8) Pembuktian zina dengan empat orang saksi;
9) Li'an sebagai penyelesaian hukum dalam perkara penuduhan zina oleh
suami terhadap istrinya; ,
10) Seseorang tidak dituntut karena perbuatan orang lain;
11) Pemberian kuasa kepada wali si korban dalam pelaksanaan hukuman
"~ gishash. .
Pengecualian 'hukum karena keadaan darurat dapat ditemukan dalam
empat ayat: yaitu surat al-Baqarah ayat 173 surat al-Maidah ayat 3, surat
- al-An’am ayat 119, dan 145. .
Pengaruh paksaan terhadap hukuman dapat ditemukan dalam surat
al-Nahl ayat 106, dan pengaruh kekehruan terdapat dalam surat al-Ahzab
ayat 5.

54 - AL-QALAM, Vol. XVIII No.90-91



Pengaruh taubat terhadap hukuman tercantum dalam surat al-Nis#’

ayat 16, al-Maidah ayat 34 dan 39, suratal-Nur ayat 5. Dan pemaafan
“dalam hukuman Qishash dan diyat terdapat dalam surat al-Baqarah ayat

-~ 178, dan surat al-Nis#’ ayat 92.
’ Pengernan: Prawey of Y‘ (kecuali jika mereka bersedekah) yang

i,terdapat dalam surat Al-Nis’ dapat diartikan dengan membebaskansi - -

~ pembunuh dad pembayaran diyat. Ini artinya pihak keluarga korban-

’rmembenl\an pengampunan sehingga dengan demikian hukuman diyat. = 0

~'menjadi gugur.”?
Hukum membela din terdapat dalam surat al-Nahl ayat 126
otr—all s = g o Ay e oz L Jin il 2dle O}y
: v LYt
Asas legalitas tercantum dalam surat al-Isrd’ ayat 15 : ‘
(Yo © el YY) 'YJ“"J LW QS:"' Cades Ly l.cj...
-“..dan Kami tidak akan mengazab sebelur Kami mengutus seorang rasul.”
Prnsip tidak berlaku surut tercantum dalam surat al-Nis3’ ayat 22,23,
surat al-Maidah ayat 95, dan surat al-Anfal ayat 38.
P g3 e g e ki Do ey il s i Us
' (101 sl

“@

. Allab telab mema'afkan apa yang telab lale. Dan barangsiapa yang

kembali mengerjakannya, maka Allah akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi

memipunyar (kekuasaan untuk) menyiksa.” (Q.S. al-Maidah : 95).

Pembuktian zina dengan empat orang saksi terdapat dalam surat al- .
Nisa’ ayat 15 surat al- Nur ayat 4 dan 13. ~

AT ) .u_,.g-&”

“Mengapa mereka (yang menudub itu) tidak mendatangkan empat orang saksi
atas berita bohong itu? Oleh karena mereka tidak emndatangkan saksi-saksi, amak
mereka itulab pada sisi Allab orang-orang yang dusta” (Q.S. al-Nir :13) -

Li'an scbagai penyelesaian hukum dalam penuduhan zina antara

- suami dengan istn terdapat dalam surat al-Nur ayat 6,7, 8,dan 9: -
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opaml B2lgzd i W eligs b S0y pel ol 0o
DS Of ade S el OF asaldy (1) cbalall L &) B Dags &
oL 3 A g )l gt OF Ol g 13,y (V) cudSH e
(3) a0 S ) ke B (aé OF by (A iSO
(LAY )_,‘-E‘-)
“Dan  orang-orang yang menndub istrinya (berzina) , padabal mereka tidak ada
mempunyal saksi-saksi selain diri mercka sendiri, maka persaksian orang ity ialah
empat  kali  bersumpalb dengan menyebut nama Allab, sesunggubnya dia adalah
termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima : babwa 1 «a’nat Allab
atasnya, jika dia termasuk orang-orang berdusta. Istrinya itu dibindarkar dari
hukaman oleh sumpabnya empat kali atas nama Allah sesunggubmya suaminya itu

benar-benar orang yang berdusta. Dan (sumipab) yang kelima : babwa laknat Al
atasnya jika suaninya itu termasuk. orang orang yang benar.” (Q.S. al-Nur: 6,7,8.9).

Prinsip pertanggung jawaban harus didasarkan kepada perbuatan

seseorang terdapat dalam surat al-An’am ayat 164 :

g"w—‘;:)—{v—g;v)‘g:“\f;)ﬁj\:)s‘ifmﬁaf
A_Sr.{ur-(——-’ps»;‘ps')J‘("sz"‘)J}°))‘}Jl'y)L€“b

O ey L )AL.S

‘Katakanlah! ‘‘Apakab aku akan mencari Vuhan selain Allah” padahal Dia
adalah Twhan bagi segala seswatn. Dan tidaklah seseorang membuat dosa melainkan
kemudharatannya kembali kepada dirtmya sendiri; dan seseorang yang berdosa tidak
akan mennkul dosa orang lain. Kemudian kepada Tubanmaulah kamu kenbali, dan
akan  diberitakannya kepadamn apa yang kawu  perselisibkan.” ((Q.S. al-
An’am:163).

Pemberian kuasa kepada wali s1 korban dalam pelaksanaan hukuman

gishash, terdapat dalam surat al-Tsra’ ayat 33 :

‘.__.L»-.usb-)ll» L.s .A)‘,J-by‘d‘p,:»‘sﬂbﬂJH)LEY)
(TF el ayh ‘)wotfélﬁ\duﬂ)bhhl..«a;u

“Dan  jangantal)  kamwu  membunub  jiwa yang  dibaramkan  Allab
(memibunubnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan berangsiapa
dibunub secara  D:alim, maka sesunggubmya Kam telab mentberi kekuasaan kepada
abli warisnya, tetapi jangantah abli waris itu  melampaii batas dalam mieribinih.
Sesunggithnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan.” ((Q.S. al-lsrd’ :33)
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b. Jenis-ienis Tindak Pidana dan Hukumannya"

_]ems-]erus tindak pxdana yang terangkum dalam ayat-ayat al—Qur an
 dapat dikelompokan kepada tiga bagian : - ST
1) Jarimah jarimah atau tindak pidana yang hukumannya langqung di o
- tetapkan dalam al-Quran. Jenis jatimah ini menurut 1snlah fuqahaf”

disebut jarimah hudud.” Jarimah jenis ini ada enam macam, ymtu

Pembunuhan dan pelukaan

Zina

Perampokan

Pencurian

Penuduhan zina-

Pemberontakan. .

2) ]anmah atau tindak p1dana yang 1en1snya dlsebutkan dalam al-Qur’an
tetapi hukumannya ditetapkan oleh Rasul. Jenis jarimah ini oleh para
fugaha dimasukkan ke dalam kelempok hudud, karena Sunnah Rasul"

" merupakan sumber hukum yang resmi setelah al-Quran. Namun -
penulis berpendapat bahwa jenis jarimah yangkedua ini tidak sama
dengan hudud, karena al-Qur'an sama sekali tidak menetapkanw
hukumannya secara eksplisit, sebagaimana ditetapkan dalam jarimah

.. bagian yang pertama. Oleh karenanya penulis menyebut jatimah yang .
kedua in1 dengan istilah §yibh al-Hudiid (semt hudud) ]anmah ini ada :
tiga macam : R
a. Riddah
b. Homoseksual

© ¢ Minum minuman keras (Syurb al-khamsr).

3) Janmah jarimah yang jenisnya disebutkan dalam al- Quf’an secara
rinci, tetapi hukumannya sama sekali udak disebutkan, baik dalam Al- . @ -

- Quran maupun Sunnah. Jarimah ini menurut penulis disebut dengan L
istilah Ghair al-Hud2d, atau yang lebih populer di kalangan. fuqaha

disebut 7a’%r'* Jenis-jenis jarimah ini sesuai dengan yang penulis

e o ot

temukan dalam al-Quf’an, ada 30 macam :
. Sthir,
. Makan bangkat, darah, daging babi, sesajen, dan semacamnya,
Mengambil harta orang lain secara tidak sah (bathil),
Kawain dengan orang musyrik,
"Mengawini bekas istri ayah,
Mengawini wanita muhnim (yang dﬂarang)
Memadu dua wanita bersaudara,
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8. Kawin dengan pezina,

9. Menggauli istri yang sedang haid,

10. Melakukan riha,

11. Bunuh diri,

12. Melmgrar sumpah,

13. Berburu pada waktu sedang thram,

14, Makan binatang yang disembelih tanpa menyebut nama Allah,

15 Melakukan perbuatan kej (fakisyah),

16. Melakokan perbuatan dosa {makseat), dan memgikan serta
melanggar hak orang un,

17. Bertindak gegabah aras harta anak yatim,

18. Berbuat curang dalam takaran dan timbangan,

19, Desersi {lan dan gelanggang pertemnpuran),

20, Bertindak sewenag-wenang acas harta milik sendiri,

21. Peesaksian palsw,

22, Menyebar iz dan gosip,

23. Pennghinaan,

24, Menyakit orang lain,

25. Buruk sangka,

26. Mencan-can kesalahan orang lan,

27. Penghinaan terhadap agama,

28. Zhihar,

29. Melakukan jual beh dan kegiatan lain pada waktu shalar Jum’at,

30, Perjudhan dan mengundi nasib.

Pembagian janmah yang penulis kemukakan di atas berbeda dengan

pembagian yang dikemukakan oleh para fugaha. Menurut para fugaha,
seperti <hkutip oleh Abd al-Qadic ‘Audah, jatimah dibagi kepada tga
bagian, yaitu:

1. Jatimah hodud

2 Jarimah Qishash diyat

3. Jatimah Ta'sic.”

Pebedaan tersebut dapat dinnci pada dua hal :

1) Dalam persepsi para fugaha, hudud adalah hukuman-hukuman yang:

sucdah ditentukan oleh Syara’ dan merupakan hak Allah." Ini berarti

bahwa hukuman yang merupakan hak manasia, seperts gishashk dan
diyat, tidak termasuk ke dalam kelompok hukuman hudud. Oleh
karenanya dalam pembagian tersebut, jarimah qushash dan diyat
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dipssahkan  dari hudud, dan dikelompokan tersendid menjadi jzaimah
gikhash diyal. Sementara penulis berpendapat babwa hukuman had
adalah hukusnan vang telah ditentukan oleh Syara’, bask hukuman
tersebut merupakan hak Allah mawpun hak manusma Pengertan
hukuman  had, sehagaimana vang penuls kemukakan dioatog,
scbenarnya sudah dikemukakan olch  salah seorang ulama madzhab
[Tanafi, vaitu Kama! al-Din Tha ai-Humam."” Pengertian terscbut
hanya meninkberatkan kepada aspek penctapannya sajz, dan ndak
tnemperhatikan agpek hak vang ada dalam hukuman tersebut Dengan
demikian hudud dalam persepsi penulis rerbbag kepada dua baggan,
pertamz adalah hukuman yang mengandung hak  Allah, dan kedua
adalah hukuman yang mengandunyg hak manusia.

2 Dalam  rumusan-rumuosan yang  terdapat dalam lteratue fugh,
peagertian hudud menurut persepsi para fuyaha adalah hukuman
yang ditetaphan oleh  Syara’, bak sumbernya dan al-Qur’an manpun
Sunnah.  Sedangkan  mesarut perseps: penulis, hudud  adaizh
hukuman-hukuman yang  telah diterapkan oleh Syara™ melaln al-
Qur'an, dan itu hanya terbatas pada ecoam  janmah sajz yatu
pembunuhan dan pelukaan, gina, perampokan, pencurian, peuduhian
zina, an pemberoatakan. Adapun jarmah-jaamab yang hukemannya
tidak  diretapkan oleh al-Qur'an, tetapn kemudian diretapkan oleh
Rasul, maka menveut peachs im tidak termasok hudud, melankan
rermasuk jatimaty Ybh af-Hudid {serm hudud). Dengan demikia
menurut  penuhis  ada  perbedaan antara fatmah-jarinah yang
hukumannya langsung ditetapkan olch  Allah dalam Al-Chur’an,
dengan jarimazh-jarimak  yang hukumannya udak langsuny ditciapkan
oleh Allah, melunkan oleh Rasul, baik dadam benrak Suwaah Charliyah
maupun  Swnash Ueh Janmah-janimah model pertama yang
jmlahnya ada enam macam, pada umumnya merupakan jaromzh-
jacah yang berbahaya, schinggra dipandang perle uatuk ditetapkan
hukumannya langsung oleh Allah SWT. Sementara jarimah model
kedua yang jenisnya ada tga macam, pada umumnya bahayanya adak
scbesar jatimah model pertama, schingga  Allah hdak langsung
menetapkan hukumannya  dalam  al-Quran,  melunkan
menyerahkannya kepada Rasubullah SAW.

Apabila dianalims  Icbih lanjut, kepurusan-kepurugan Mabi dalam
perkara pidana pada umumnya dikehtarka oleh beliau dalam fungsinya
scbagai hakim (gadhi). 1Yalam hukum kecatanegarasn modem, hakin
termasuk perangkat pemerinrzhan dalam bidang yudikatif Jika hal im
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dikaitkan dengan teod pam fuqaha, maka hakim merupakan bagian dan
alil amsi, Jadi fungsi ulil amn dalam undakan Nabi yang beekaitan dengan
penyelesaian  perkara, khusasnya perkara pidana, lebih dominan
dibandmngakan tengan fungsi-fungsi Nabi yang lainnya. Denpan demikian
ucapan dag keputusan Nabi dalam menghukum para pelaku riddab (kcluar
dan agama), homoseksual, dan minuman keras, adalah keputusan yang
dyatubkan oleh Nabi Muhammad dalam kedudukanaya sebagai ulil amri
(hakim/qadhi). Demikian pula keputusan-keputusan Nabi dalam jarimab
hudud juga merupakan keputusan belisu dalam kapasitasnya sebugai
hakim/qadhi (ulif amri). Namun dalam hal inj keputusan tersebut tidak
mengubah status dani jaimah hudud ke jarimah pgheir hudud, karena
dalame hal ini Nabi hanya menjaruhkan hukuman berdasarkan ketenrgan
yang sudah ada dalam al-Qut’an.

[rbawah ini penulix akan mengemmkakan ayat-ayar pidana unmk
ketiga jenis jarimah tersebut, hanya safa unnuk jatimah yang ketiga, yaitu
ghair hudud, penulis akan menyebutkan surat dan nomor ayatnya saja,

1) Jarirnah Hudud
D atas telah  dikemukakan bahwa jarimah hudud ini jumiabnya ada
enam macam, yartw: pembunuhan dan pelukasn, zina, perampokan,
pencurian, penuduhan zna dan pemberontakan.
Pembunuhan dan pelukaan atau discbut juga jarimah qishash dan
diyat, dapat ditemukan dalam delapan ayat, yaitu:
1. Al-Bagarah 178:
oLy doalty Ay A Ll (3 jalaih (She L Ll pdl Ll
[P P Py RS W | I RN B A i e,
LA¥A Al
"‘Hat arong-orang yang beriman, diwoyibkan dlas kaww gishash berkenaan
desgan orang-orang yarg dibwrnh; orang merdeha denpan ovang merdeks, hamba
denpan bevwba dan wanita dengan warsto, Maka barangsiapa yang merdapal suatx
peons afaw dart sardaragya, hendakiah (yang mema affean) meazikodi dengan carg yong
baik, dan bendakelah (yang dibari ma'af) membayar (dyat) kepads yang memberi wo'al
dengan cava yorg baik (puia). Yamg demikion iti odabeb tegis Berimparan dari Tubar
kamu dan gty rabmal. Bavawgciaba yone melavpbam batos sesudah itw, maka
bagina sikia yang sargal pedid”.
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2. Al-Baqarah: 179:
(VA AN 095 oSl AT L gl g elaidl 3 0S50y
‘D dalarm qishash ity adg (forisah kelangsungan) bidwp baginen, hai orang-
orang yang berakal, inpaya kawew berlagua’
3. Al-Nis§’ ayar 92:
e ks Gage o ey . Uas Wi Loge ik OF e fd OIS s,
gt TR T e AV TR TR T S VY
P e S b AL | b Raage 13, 8t dal ) Rl
(A7 sty L bam Lae 1 O 4 0 e

“Dan Hdak lepak bapi seorang mu'win membnnh searang wumitt (yang &#n),
Eecupli karema tersalab (tidok tempgia); day barangsiapa membsmih seoronp wu'sein
karena tersalib (hendakiah) o memerdokakan sesrong hamba sxbhaye yarg hrmwn

serta wpentbotyor dial yamg discrabkon kepada kelunganye (1t itn], kool
Jika mereka (Rebuarga ferlmmnh) bersedvkab,  Jrha da (W rerbeenah) dard Beven yang

wmeneisdinn, podabal ia mu'min, maka (bendoklah ii penbemnl} memerdckakan
hamba sibaya yang m'win. Dan fika o (5 serbwmd) dard ko (kafir) yang ada
perpanfian {dama) umiarg mervka dengan kaww, woka (Bendabiah i pemebimich)
pembayar  dew yomg  diserobkan  keboda ketuatyarya (i terbsmnh) st
memerdekakan hawba  subdya yang mru'miz. Barangsiapa yang tidak mempersivhya,
maka bendakiub ia (5 permbumnb) berpacsa i buben berisirset-fumnt sebagats tra
tanbat kepada Allah. Dan adalab Allah Mabe Mengotahe 1 agi Maha Bijaksana™

4. An-Nisds 93:
d.._;d_,d.._.l.cr;ﬁ! by Lgab Ll cigor el ol Lanza Lia g Jody oay
O lady laaizs Llie & J.F-i}
“Dan  barangsiapa yang membnsh seorang mu'min dengan senpaia moka
balasammya folah  Jabannam, iz keksl di dalamnya don Allsh murks
kepadasya, dan mengutiknya serig menyediakan agab yang besar haginya"”.
5. al-Madah: 32:
IV A S R P SR HE gL (g P
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gL o W g 158 O F il L) oo
P P
‘Cled  karems itw FKami ttapkan (ot Bukum) bage bomd Liraid, behuwa
baranpsiapa yang membunih seorawg momnsia, bukan karens oramg ite (weorbusich)
orang Lmm wow bwkae kovesma mesbuad hevasakan df mescka bk, maks seaban-
akan dia telsh meofunih manusia selsribigyn. Dan boramgaiopa yaag memelibara
kebidupan sroramy, manusia, maka seoleh alab dig telah mroeelibara kebidhpan manysia
seavoma Dan sevegpubsrya telah datang kepada kebidupan ral-raswl Kavi dengan
(mecemhanon)  keteramgan-eleraggan yang jelas, kemudian bonyak & awtare mercka
seswdalt stn sunggab-siengewh melampenit batas dalow berbwat kernsakaw & mwka
baarni ™,

6. Al-Masdah: 45
3591y il Wy ol camlly iy il O L pgeles 155,
b oy S 5S4 Bt b olesi T3 ol ey 03V

(Eo il J_,.J.EJ': - 41].'.'.'!_,1! al J_,:i Ll'.rSA

“Dan Kowi telab telgphan ferbaday mereks df  dalavorya (b Toarat)
babugsanya jiwa (dibalat) dengan jewa, mata deagon mald, hidwug dengan hiding, gsi
dengar gite, dan Inka-lukg (pun) odda qishasheye. Barangsiaha yang melgpaskar (hak
gishach}-mya, moka melgpaskan hak iti (menjady) penebus dosa baginyr. Barangsiapa
g melepaskan perkar menursd apa yang dilucanban Allah, ks prereka it odilih

oraRg-orang yong duolis”.
7. Ad-1srd” 31:
Ltax OL 5" oghd Of . (S Ulg g oF ¢ lat Bt oS0 of gl ¥
LRI R Y. 4

“Dar jampaniah kamu membusuh anak-auakwy  karena takwi kewiskinan,

Kawilah yamg akan seeobert rerki kepada mereka dan juga Repoadane. Seonggubiye
membumnh mereka adalal swaite dosa yang besar”.

& Al-Tyra: 33:
L iUl 5 g 504 91 30 38 i Y,
(FF oty ) geir D7 B i 3 OB ey Gk W
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"Van  jamganiah  kanw  meobwwxd  jivg  yawg  dibarowkas Al
fovensbuenwbyra), melaimban dewgan swats (abisas) yany bewar. Dan bargngsiapu
almnah secare dvaiiee, maka sessngpwbinyen Kani telah memsberi kebuaiaan bepads
abli waviswya, setapt janpaniab ohfi weris iw  wlampani hatas dalow putaab,
Sesumewbaya ia adalok orang yang meadapat pertoloagan™

Dan ayat-ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa hukuman untuk
tadak pidana pembunuhan dan pelukaan itu adalah gishash atau diyat
ditambah dengan kifarat.

Jarimah zina dan hukumannya terdapat dalam lima ayat, yaitu:

1. An-Nis#” 15:
S ek 8 ot S gl b o e 3 o Sl g
{12 eladhy
Dan (terhadap) para wanita jang mesgegakan perbuatan kej benoklat
ada emmpat erangraksi di anlare  kamw (yang sexyaksikan). Kemndian apabils

PRERL ttlah Mmewmbert persoksian, maks kurglah merekas (ossta st i)

dals rawal sampodl mvoreka wesemmi galxya, utau samapai Al mesberi jlan

Nang Lan kepadanya™

2. An-Nia’; 16,
O 33l Leges 1 guiz 210 Lomlool y LG Ol (L2 450a S gl ol
O sty e, Wy

“Dan {terhadup) dua orang yang melakikan perbnatan kejt & antarg keap,
miaka beritah huksman kepada kadsanye, bemudian jiba beduamya bestaubat dan
memperbaisis dirt, maka Warkaniah mereka, Seoinggubuye Allah Maba Penerina
Tenbat lagi Maba Pemyayang "

A An-Niga 25,
Y A VIS WYy R T OR PR I TR KT
(Te cmill)y ... ohdall

“..dan gpakils mircka lab menigsa dirs demgan kante, kesmdian wrerche
neRgerimbean perbwatan  Kofi  (wina), moks atas mercks sspare hkwwar dari
hackswecrss manito st resrdska yamg Wezsaomi. ... "

4. Ab-lstd’; 32.
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(T el pdt ) e sl g 220 O &L i E Yy

perinatan yony keji. Diar suats jolan yorg bk’

5. An-Nur: 2.
ek S il Vg sk Do Lagas oy J57 1 gualord gh g 205
o= Al Lualis gl AW ety iy Oyl a0 i RELRE Wi

(1) Ore g

“Derrmpian yang besgine dan Laki-laki yang bervine, maka desolab tigp-fidfr

seorang  dari MQW#MMM&JJ&W&MMMEM

Eeduarya mencegab kawmw wnink  {(wesjalanfean) apama Allab, jika kons berisan

kepada Allah daw bar akbind, dam hendakilsh (pelaksuncan) hukumas mereka
disaksikan ofeh selesompuian orasg-orang bertman ",

[Dari ayat tersebut di atms, khususnya ayat yang terakhir (gurar al-
Nir:2) dapat diambil intisad bahwa hokuman untuk pelaku zina adalah
hukuman dera seratus kali, baik pezina muhshan maupun ghaic muhshan.
Hanva saja Naby menijelaskan dalam hadisnya bahwa untuk pezina ghair
muhshan hukumannya adalah dera seratus kali ditambah dengan
pengasingan  selama satu tahun, sedangkan uatuk pezina muthshan adalah
dera seratus kali dan rajam (hukuman man dengan ddempari dengan
batu).” Masalah ini merupakan masalah yang diperschisthkan oleh para
fugaba.

Jarimah perampokan dan hukumannya tercantum  dalam dua ayat,
yaibg;

1. Al-Midah: 33.

R RO UL YRPON JUR. LN PR PR E UL SRR

(rv oty eadae e PR e FRFEUN TS b Sl
“Secunpgubrya pembalasan terhadap oromg-orumg yng weasceng Adab dan
Raswl Npa dar membuat kerusakan di seuka buesi, bawyalah meveka dibumwl alun
disalib, afewt  dipotong tangar dan kaks wereka dengan hrﬁm&m’_buﬁk, aba dibriang
dari megeri (leopas kediumannya). Yeng dvwiksan ihat {scbagar) sty penghincan
wntuke merelea i dunia, daw df akbiral mereka hernieh Shiaan yang hesar’
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2. Al-Maidah: 34,
s Ak &1 O galolh gels 19,0 OF 15 e 10 oo Y
(T2 Ry
"Kecwal orang-orang yang bertmchnt [di antara mereka) sebelus hamu dapai
prenguasa  (wenampkat) mereka; woka Eeichailah  babaasanya  Allah Maka
penganpan bigi Maha Perypayang”

[dari ayat tersebut dapat dikesahui bahwa hukoman untuk perampok
adalzh dibunuh, atau disalib, ataw dipotong tangan dan kakinya secara
silang, atau diasingkan.

Jarimah pencudan dan hukumannya tercantum dalam dua ayat yang
berrgtan, yana:

1. Al-Miadah: 38.

:EIIU itLH?\SJ g-m{lﬂdj:n- L&HJ.J i‘,Ih.iu ﬁ__,'l.uJU JJLJ!J.

(Eh 5Dy S 56
Vaki-laki yang mewri dan  percmpuan yang memnrs, peloxglah Lingm
keduanya (sebagat) pembaiasan bagr apa yong mervks kegakan dan sbaged 5iksaam
daart Allab. Damt Allaly Mot Porkaset lagi maba Biaksana™
e e B Of e g OB ol wdls sy 0 B pad
(T lh
"Maka  bovangsiapa  bertawbar (& amtars pencuripepcurt i) sessedah
melakukan kejiahatas ity dan memperbaiki diri, maka seswnppubnws Allsh memeriona
fmibatyya. Sesnngauimys Aligh maba pengampun lagi Maba pemyayang”

Dari ayat tcrsebur dapat diketahu babwa hukuman untuk pelaku
pencunan itu adalah potong tangan, baik barang vang dicur itu sedikit
mavpun banyak. Namun Nabi dalam hadisnya membatasi pencusian yany
dikenakan hukuman potong tangan minimal seperempat dinar, dan hal inj
merupakan masalah yang diperselisihkan oleh para fixgaha.

Jarimah qadzaf atau penuduhan zina dan huknmannya tercantum
dalam enam ayat, yanu

1. Al-Nue: 4:
B ek ot plaed Syl 2ng L 1l 8 et ey il
(8 2 O phdd) o 2ol g Wl BNy o 14K Y
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“Dan orang-srang jong memudyh punito-vamit yong haik-haik (berbwot zima)
dan prervka lidak seesdolawphon empal orawy soksi maka deralel miereka (vong
mercdnl iin) delupan padl kali dera dan famganlal kam terima kevaksian mereka
brtat selizawa Loy, Dan mertka iiulah orang-orang yany foik ",

2 Al-Nur: 5.
(3 5558y« gy oy B O Lypdeol y BHS dmy on f it 01 Y

"Wecwali orangorong yang bertawlat seswdal tin dan menerbaks (dirfsya),
maka sesomppdpe Alloh Maba Pesgapr lgpi Maba Peyayont”.

3. Al-Nuc: 11,
VS]FJ‘J'PS“E": a‘,...ﬁ‘:.'rs_-i...,a.#d_ll)fb ng‘-{_-#ﬂ“}!
rﬁhﬁuiﬁdwnﬁjjﬁ-ﬁuft?*ﬁ I_L_u-ﬁﬂibr.‘.utgf'idg
O 1y
“Yesunpedmys orng-orane yarg membowa berita bebong itw adiah dovi goforsar
koo japa [ongasidh ko kira bevita Bobesg itx Iuerwk bagl kanw babkay io
adalah baik by ko, Tiah-tiap sexeorang dari mereko mendapai balusay dord dosa

yory dikerakannye. Dan sigpa & anterg mereka  yany mengambil bobagion yang
lerbesur dalam pemparan berita bobonp itn bayinya azab yang besar”.

4. An-Nor: 13,
—n & e 1 B clagaly 1ol 5B clhgd dm )l 4de plo Y
(M7 e .{J_,.g.i.ﬁ'l

‘Mempapa mereka funs meemuduh itn) Hdak mendatangkan ool b Aas
berita bobang init Gleh katvna mrrcka tdok mndatanghan saki-saked maka mercka
utah perder sivi Allah, oramg-erang yang dusta”.

5. An-Nic: 19
Lt 3 gl Ol b gl il (3 Bl 35 01 0 gt o

(v .d_yblﬂ: Y lr...'ui} P'L.'l 3151-_’ Ef-"}ﬂj
“Secumppubaya srang-orang yong ingin agar (berita) perimatene yang amat ki ity

tersiar & kalamgant oranp-orang yang beriosas, bavi mervka agal wgg pedth df dunta
dan i wkbivat, Dan Allsh meagetoban, sedony kawn tidak wenpetabu”.
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6. An-Niy: 23,
1._&;3‘,.1‘.:;"._, il g 1 yind 1.:..;.:53.! el okl O gy o O

(VT iy cprtas bl

“Sesumpguhaya oraxg-oramg yang imewwdih Ronits wangia batk-hak, wing linsah

lagi beriman (berbuat sgna), merska kema li'nat di dwwia daw akbirat, day hagi
mrreka avab yous bsor”.

Dan ayat-ayat tersebut di atas, khususnya ayat 4, jelaslah bahwa
hukuman uvnruk pelaku peouduhan zina adalah  ders 80 kak, dan
pencabutan  haknya sebagai saksi uanik selama-lamanya, serta dicap
sebagai orang fasik. .

Janmah pemberontakan dan ancaman hukumnya tercantum datam
dua ayat, yata:

1, Al-Hujurdt: 9.
(5 LA ] oty DY Leginn | ymmleold 1 kil e gl e Dsisids
H_ylﬂabmﬁaﬁﬁﬁfldlndﬂ&n g...;&jﬁ ljj;zidfaﬁfi

(4 1t iy bl o i OF gl y Joally

Dan jikz ada dus  golongan dori oramg-orang mew'min berperang maka

damaikanlal amtara kedmanya, fike seloh saty dari kedus golomgan itw berbuat

aatdy ferbadap polongun yong lain waka iix kewbodi kebards perintah Aiab; [ika

flongan ity ltish kewbali (kspada perintah Allsh), maka dawaibanlsh awtars

Eednanya demgan adil dan berlaks adiliah, Sesmppubiy Allnh megyukai srang-orang
_yang Berbwat adil™

2 Al-Hujurar: 16
Dy i o Sl i gy oS il o | yndetli B g2c) O 20810 Lai]
O T iy
“Seswnggubnya orang-orame mw'min adalad bersaudara, karena itn damaikanizh
antara sawdaramu dan bertakaialsh kepada Allah sepava bamy mendapat raboat”

Dan ayat tersebut tcrutama ayat 9, jelas bahwa hukuman untuk
pemberontak adalah ditumpas dengan jaian diperangi. Namun perang
sebagar hukuman sebenamya kurang tepat karena hukuman prosesnya
harus melalu sidang pengadilan.
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2) Jarimah Syibh al-Hudid

Di atas telah dikemukakan bahwa jadimah syibh al-hudud 1ru ada aga
macam, yaitu Riddah, minum minuman keras, dan homoseksual.

Jasimah riddah tercantum dalam dua ayat, yait surat al-Baqarah :
217 dan al-Nahl :106.

r‘—Lﬁ‘#&!}t}Eﬁjqq:yr&‘J-ﬂjaﬁj.-.

(TAvia O gl Lgab o U gl i gty 5 Wy Ll 3

“  Borommigpa yans mwriod & anorg kaws davi agavanyo, lal dia iwali

dodam haadaan kekafirme, seaka serka twlah yeug sia-sin amalaya df dusta dan df

akhirar, dan mervha itnlab pemghuni meroka, mereka kekal di dalampe " (0.5, ai-
Bacurah :217).

o g Yl pedan diy o 8T oo VSl o B S e
(\-nhjﬂd*}.r#wu‘raui‘f?&fmb“ﬁghcf:‘

kemurkaan Allsh), heowali orang yang  dipaksa kafir padabal batinya et dalam
beriman (dia tidak berdssa), akan Ui srony yoxg melgpnghan doduya watik
foehafiran, maka kemwrkaan Allah pemmpanya dan baginya aab yang besar”.

Dari kedua ayat tersebut dapat diketahui hahwa oddah (keluar dad
agamsa) dilarang oleh agama, namun sanksinya tdak disebutkan kecuzh
ancaman siksa di akhirat.

Jarimah munum minuman keras fercannam dalam luma ayat, yaitu
dalam surat al-Baqarah:219, al-Nisi® :43, al-Miidah :90, 91, dan surat al-
Wahl : 67.

T agdly A ibiny 5 3 Lo B il k] o Sl
(v zialy ool Lagmai e

“Mereka bertampa  bepadawn iexiamy kbawr dan judi, kalakanksh: Pada
keduarya ity tordapet dosa besar daw beberdpa  meanfact bagy manusia, tapi dosa
Eednanya kbil becar dari monfotnye." (Q.8. al- Basparah :219)

BRI T PP Y SOpE PR PR TR - PR PRA
(LT bl
“UHai srang-orany _yong berimanm, jongamlah keamy shalit, sedng kapes deadeam

Evadaan mabuk, subwmasa kawn mreageri apa yamg kamn xegphan,...”. .5, al-
Misd": 43}
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J—ob ot s Y58 Wy by St L 1]l L

(A TRty ;:Jnli.'u' rﬂd 8 guzmld tlapii

Hai  oramg-orang  yang berisan, snswngeshaya (meeorimusy) khamr beryudi,

(berkorbay unink ) berbala, rengundi nasib dengan pamah, adalah perbueatan ke

termasich perbuaton sysithan, maka jonbilah perbwotow-perbuatan e ayar kamy
mendapal keberintungen.” (Q.5. Al-Miidah : 50)

Dari ayat-ayat tersebut dapat diketabui bahwa al-Que'an sama sekali
tidak  menyinggung hukuman untuk ofang yang memimum minuman

keras, Yang ada hanyalah larangan saja, seperti yang tercantum dalam
surat al-Maidah: 90. Hukuman untuk peminum ini dijelaskan oleh Nabi

dalam Sunnal Fi'lyah, yaitu dera 40 kali,
Tindak pidana homoseksual ataw frarh dapat ditemukan dalam tiga
ayat, yaiow:
1. Surat al-A’rdf : 80
oplbaal o -l p U oS Lo Bt lil) O G g 306 3 U
(Ar bl el

Dan Kowi telab mengutns) Lach (hepada bavamnya). Tngatah kecika ia
berkata kepada kawmeya: “Mengapa kamn owageriakan perbuatan fabiryah i, yang
betams pernatl dikerjukan oleh scorungpun (d dwsia ini) sebelumn?™

2. Suat al-A'raf ; 81
Oghpams p o3 0l bl 5 gs r B ags Mw Ol S5
(A1 iH Y
“Seswmperbaye Eoms mendatomsi feluks watwk neelepessian nafunn (kepads

mereka), bukan kepada wusita, molah ks ini adolah kawm yang melangpase
bostas”,

3. Surat al- Ankabiii : 28.
(YAt Sy il
‘Dan fingatlah) ieitka Luh berkata kepada hawwmys: “seoumpawhmya ke

bonar-bewar  mrenggiakan perbudtan yane mmal ke yans belam pernal dikeriakan olrh
semraanguy dart somat-soeit Sebedamy haves”’
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Darti ayat-ayat tecsebut dapat dikemahui bahwa homoseksual adalah
pesbuatan yang dilarany, tetapi hukumannya sama sekali tidak disinggung
di dalamnya Nabi kemudian menjelaskan hukuman tersebut di dalam
hadisnya.

3) Jarimah Ghair at-Hudud

Di atas telah dikemukakan bahwa jarimah ghair al-hudud yang
hukumanaya ta'zc ada 30 macam. Jaimah tersehut bertebaran di dalam
ayat-ayat al-Char'an.

Tindak pidan sthir terdapat dalam satu ayat, yairu Al-Bagaeah: 102,
Makan bangkm, dasah, dan lain-lain terdapat dalam tiga tempat, yairm
Surat al-Baqacah: 173, ai-Miidab 3, dan ai-An'am 145. Mengambil harta
arang lain dengan cara bathil teedapat dalam tiga ayat, yaitusuratal-
Bagarzh: 188, al-Misd: 29.dan 30. Kawin dengan orang musyrik
tercantum  dalam svcat  ab-Bagarah: 221, Mengawmi bekas istri ayah
tercantum dalam surat al-Nisd" 22, mengawini wanita muhdm terdapat
dalam surat a)-Nisi: 23, memado dua wanita bersaudara terdapat dalam
urat al-Nisi": 23. Kawin dengan pezina ercantum dalam surcat al-Niir: 1.
Menggauli istri yang sedang haid terdapat dalam surat al-Bagarah: 222.
Melakukan riba tercantum dalam enam ayat, yaitu: surat Al-Bagarah: 275,
276, 278, surat Al Tmrin: 130, surat al.Miga™s 161, dan surar al-Fom: 39,
Bunuh dii tercaatum dalam surat al-Nis®: 29. Melanggar sumpah
sercantumn  dalam surat al-Miidah: 89. Berburu pada waktu thram
tercantum dalam surat al-Miaidah: 95. Memakan binatang yang disembelih
tanpa fmenyebut nama Allahy tercantum dalam surat al-An’dm 121
Melakukan perbuatan keji selain zina (fahisyah), perbuatan dosa {maksiat),
dan merugikan, serta melanggar hak orang lain terdapat dalam dua ayat,
yaitu: surat al- A'rif: 33 dan ai-Nahl; 90. Bertindak gegabah atas harra anak
yatim terdapat dalam dua ayat, yatu surat a-An'Am 152, dan al-Terd”: 34,
Menipu atau berbuat curang dalam rakaran dan timbangan terdapat dalzm
delapan ayat, yaitu dalam surat al- An*am 152, al-A'rif :85, Fid : 84, 85,
alleed: 35, al-Muthaffifin: 1, 2, 3. Desersi atau lari darr medsn
pertempuran  {ercantum dalam surat a-Anfilk 15, 16, Bertindak
sewenang-wenang atas harta milik senditt tercantum dalam surat Hid :87.
Saksi paisu tercantum dalam surat Al-Hajj 30. Mencbar 1su dan gosip
ercantum dalam surat ab-Nar: 19. Tindak pidana penghinaan tercanium
dalam surat al-Hujurit 1. Menyakiti orang Jain tercantum dalam surat al-
Ahzib: 58, buruk sangka dan mencan-cari kesalaban orang lain tercantum
dalamn suear Al-1Tujarat: 12. Penghinaan terhadap agama tercantum dalam
gurat al-Ahzib; 57, Zhihas tercantum dalam surat al-Mujadalah: 2, 3, dan
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4. Larangan jual beli ketika adzan sudah dikumandangkan tercantum
“dalam surat al-Jumu’ah: 9.

Demikian uraian singkat mengenai jenis-jenis tindak-pidana yang

~ - tercantum -dalam ayat-ayat al-Qur’an bidang pidana. Penjelasan lebih rinci

mengenai jenis-jenis jarimah tersebut akan dqelaskan lebth lan;ut dalam
kesempatan yang lam :

 Kesimpulan

, Dari uraian tersebut dapat diambil beberapa kesunpulan sebagm'

berikut:

1) Penentuan suatu ayat sebagai ayat pidana dapat dilthat dan redaksmya. :
“Sesuat dengan pengertian tindak pidana, yaitu setiap perbuatan yang
dilarang oleh Syara’ dan diancam dengan hukuman, maka kriteria ayat
pidana adalah :

a) Ayat-ayat hukum dengan bentuk redaksi amar (permtah) yang
konotasi hukumnya wajib; 7

b) Ayat-ayat pidana dengan bentuk redaksi nahi (larangan) yang
konotasi hukumnya haram;

¢) Ayat-ayat dengan bentuk redaksi yang benisi ancaman. K

2) Dari kriteria tersebut dapat dikemukakan bahwa jumlah ayat—ayat
p1dana menurut Ibnu al-‘Arabi adala 71 ayat, Ali al-Says 55 ayat, dan
Al-Shabuni 41 ayat. Selain ayat-ayat tersebut, menurut hemat penulis,
masih ada enam ayat lagi yang layak dikelompokkan ke dalam ayat-
ayat pidana. jjka dihitung secara keseluruhan, maka jumlah ayat-ayat

- yang tergolong ayat-ayat pidana adalah 90 ayat. ‘

A 3) Jika Ayat-ayat tersebut dikelompokkan dan diklasifikasikan, maka

tindak pidana yang ada dalam al-Qur’an secara global dapat d1bag1 ke
dalam tiga bagyan :

a) Jarimah hudud, ada enam jenis jarimah

b) Jarimah Syib al- hudud, ada enam jenis jarimah -

9 Jarimah Ghair al- Hudud, ada tiga jenis jarimah.

» B3
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